BAB V
PENUTUP

Dengan uraian bab-bab terdahulu maka jelaslah bahwa seniman dalam
membuat karya seni sangatlah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah pengalaman pribadi maupun kejadian-kejadian yang terjadi di lingkungan
sekitarnya.

Penegasan cerita pada karya, diwakili melalui pengembangan tokoh-tokoh
yang ada dalam cerita wayang kulit purwa. Karena dalam sosok tersebut terdapat
kesamaan seperti halnya dengan manusia, sedangkan tema-tema yang diambil
didasarkan pada kejadian yang dialami secara langsung oleh pencipta maupun
yang didapat ketika membaca buku serta mengamati langsung .

Dalam perwujudannya, pencipta tidak terpaku pada satu jenis aliran,
namun lebih bersifat bebas. Hal ini karena untuk memudahkan pencapaian yang
akan disampaikan dalam sebuah karya. Perwujudan karya terkadang secara
ekspresif, realitas, atau gabungan dari keduanya.

Penggunaan mixed media sebagai upaya untuk memperoleh efek artistik
walau tidak menutup kemungkinan sebagai upaya untuk mempertajam suatu Di
samping itu, berbagai aspek seperti bentuk, teknik, dan lain scbagainya akan terus

dilakukan untuk menghasilkan karya yang lebih baik di masa yang akan datang.
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